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Penggunaan Metode Model Teknik Substitusi dalam Pembelajaran Keterampilan

Menulis Surat Lamaran Pekerjaan

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeksripsikan hasil prates dan postes keterampilan menulis surat lamaran pekerjaan. Data prates merupakan

pembelajaran tanpa menggunakan metode model teknik substitusi sedangkan data postes adalah yang menggunakan metode model teknik

substitusi. Penelitian ini dilaksamakan di kelas XII SMA Negeri 14 Bandung. Penelitian yang menerapkan metode quasi-eksperima ini

menggunakan prosedur satu bidikan tanpa kelas kontrol. Instrumen penelitian berbentuk kuesioner dan tes keterampilan menulis surat

lamaran pekerjaan via fasilitass google form atas sebuah artikel online. Intrumen memenuhi syarat validitas. Data penelitian dianalisis

menggunakan prosedur statistik inferensial yakni uji t satu sampel, uji t sampel independen, dan uji t sampel berpasangan. Temuan pertama,

keterampilan menulis surat lamaran pekerjaan siswa kelas XII SMA Negeri 14 Bandung hasil prates berkategori rendah; tidak terdapat

perbedaan kategori atas dasar perbedaan peringkat siswa tentang keterampilan menulis surat lamaran kerja. Keterampilan menulis surat

lamaran pekerjaan hasil postes yang menggunakan metode model teknik substitusi siswa kelas XII SMA Negeri 14 Bandung berkategori

tinggi; terdapat perbedaan kategori atas dasar perbedaan peringkat siswa tentang keterampilan menulis surat amaran kerja. Terdapat perbedaan

kategori keterampilan menulis surat lamaran pekerjaan antara data postes dan data prates.

Kata Kunci: metode model, teknik substitusi, keterampilan menulis, surat lamaran pekerjaan

ABSTRACT

This study aims to describe the pre-test and post-test skills in writing a job application letter. The pre-test data is a learning method without

using the substitution technique model method, while the post-test data is the opposite. This research was conducted in class XII SMA

Negeri 14 Bandung. The research that applies the quasi-experimental method uses a procedure without a control class. The research

instrument was a questionnaire and a skill test for writing a job application letter via the google form facility for an online article. The

instrument meets the validity requirements. The research data were analyzed using inferential statistical procedures, namely one sample t

test, independent sample t test, and paired sample t test. The first finding, the skills of writing a job application letter for class XII students

of SMA Negeri 14 Bandung, the results of the pretest are in the low category; there is no difference in categories on the basis of differences

in student ratings of job application letter writing skills. The skill of writing a job application letter resulting from the post-test using the

method of substitution technique model for class XII students of SMA Negeri 14 Bandung in the high category; there are differences in

categories on the basis of differences in student ratings of job warning letter writing skills. There is a difference in the skill category of

writing a job application letter between post-test data and pre-test data.
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PENDAHULUAN

Kurikulum 2013 Revisi 2018 memuat mata

pelajaran Bahasa Indonesia di kelas XII SMA/

SMK/MA sebagai program inti sebanyak 14

pasangan KD. Semua pasangan KD ini diharapkan

sudah dapat dilaksanakan secara tuntas selama

semester pertama dan semester kedua yang hanya

berumur sampai dengan akhir bulan Maret.

Dua pasang KD berbasis kepada surat lamaran

pekerjaan. Pasangan KD yang dimaksud:

1) KD-3.1: Mengidentifikasi isi dan

sistematika surat lamaran pekerjaan yang

dibaca (aspek pengetahuan) dan KD-4.1:

Menyajikan simpulan sistematika dan

unsur-unsur isi surat lamaran baik secara

lisan maupun tulis (aspek keterampilan)

2) KD-3.2: Mengidentifikasi unsur

kebahasaan surat lamaran pekerjaan

(aspek pengetahuan) dan KD-4.2:

Menyusun surat lamaran pekerjaan

dengan memerhatikan isi, sistematika dan

kebahasaan (aspek keterampilan)

Melalui link chanel youtube diperoleh

informasi tentang metode dan teknik pembelajaran

alternatif untuk keterampilan menulis surat

lamaran pekerjaan. Aspek pedagogik dalam chanel

itu menyajikan secara serentak antara metode dan

teknik. Metode pembelajaran adalah metode model

sedangkan teknim pembelajaran adalah teknik

substitusi (https://youtu.be/dGktW-nYUDE).

Berdasarkan uraian di atas dilakukan

penelitian eksperimen untuk penulisan artikel di

jurnal ilmiah. Penelitian ini diberi judul

‘Penggunaan Metode Model Teknik Substitusi

dalam Pembelajaran Keterampilan Menulis Surat

Lamaran Pekerjaan.

Penelitian eksperimen ini dilakukan untuk

menemukan solusi atas 5 masalah. Masalah yang

dimaksud dirumuskan di bawah ini:

1) Apa kategori keterampilan menulis surat

lamaran pekerjaan  hasil prates di kelas

XII SMANegeri 14 Bandung?

2) Samakah kategori  keterampilan menulis

surat lamaran pekerjaan  hasil prates di

kelas XII SMANegeri 14 Bandung

menurut peringkakt kelas?

3) Apa kategori keterampilan menulis surat

lamaran pekerjaan hasil postes setelah

dengan menggunakan metode model

teknik substitusi di kelas XII SMA Negeri

14 Bandung?

4) Samakah kategori keterampilan menulis

surat lamaran pekerjaan hasil postes

setelah dengan menggunakan metode

model teknik substitusi di kelas XII SMA

Negeri 14 Bandung menurut peringkat

kelas?

5) Apakah terdapat perbedaan kategori

keterampilan menulis surat lamaran

pekerjaan  antara tanpa dan dengan

menggunakan metode model teknik

substitusi di kelas XII SMA Negeri 14

Bandung?

Penelitian eksperimen ini dilakukan untuk

mencapai 5 tujuan. Tujuan yang dimaksud

disajikan berikut ini:

1) mendeskripsi kategori keterampilan

menulis surat lamaran pekerjaan hasil

prates di kelas XII SMA Negeri 14

Bandung;

2) mendeskripsi sama-tidaknya kategori

keterampilan menulis surat lamaran

pekerjaan  hasil prates di kelas XII

SMANegeri 14 Bandung menurut

peringkat kelas;

3) mendeskripsi kategori keterampilan

menulis surat lamaran pekerjaan hasil

poestes dengan menggunakan metode

model teknik substitusi di kelas XII SMA

Negeri 14 Bandung;
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4) mendeskripsi sama-tidaknya kategori

keterampilan menulis surat lamaran

pekerjaan  hasil postes dengan

menggunakan metode model teknik

substitutsi di kelas XII SMANegeri 14

Bandung menurut peringkat kelas;

5) mendeskripsikan sama-tidaknya

keterampilan menulis surat lamaran

pekerjaan menurut hasil prates dan hasil

postes.

Dari segi korespondensi, isi surat lamaran

pekerjaan disebut dengan istilah the body of the

letter. Artinya, surat lamaran pekerjaan memiliki

banyak bagian yakni: 1) tempat dan tanggal

menulis surat; 2) lampiran dan perihal; 3) tujuan

surat; 4) salam pembuka; 5) isi surat (the body of

the letter); 6) salam penutup; 7) nama dan tanda

tangan pengirim surat (Razak, 2021:192;

Lamuddin, 1991:61).

Isi surat berisi 4 aspek. Tiga aspek utama dan

satu aspek pendukung. Aspek utama adalah

(Razak, 2021:194):

1) maksud surat;

2) dasar surat;

3) kualifikasi pelamar.

Referensi orang merupakan aspek

pendukung surat lamaran pekerjaan. Aspek

referensi orang yang dimaksudkan dalam surat

lamaran pekerjaan adalah adanya keterangan

tentang orang tertentu baik karena individu

maupun karena jabatannya yang menjelaskan

tentang nilai positif yang dimiliki oleh pelamar

dalam surat lamaran pekerjaan; berpotensi untuk

divalidasi oleh penerima surat lamaran pekerjaan.

Surat lamaran pekerjaan tidak memiliki

susunan isi yang baku. Maksudnya, susunan isi surat

itu bersesuaian dengan ekspresi pelamar itu

sendiri. Pelamar yang mengedepankan aspek dasar

surat, maka dasar surat akan menjadi urutan

pertama dalam isi surat lamaran pekerjaan itu.

Pelamar yang mengutamakan aspek dasar surat, maka

dasar surat itu ditulis sebagai urutan pertama, bukan

aspek lain.

Makna maksud surat adalah jenis pekerjaan

yang diinginkan oleh pelamar. Dalam suatu

perusahaan jenis pekerjaan relatif banyak misal

sebagai sekretaris, pegawai mekanik, pegawai

operator, atau satuan pengamanan. Jika surat

lamaran pekerjaan dikirimkan kepada perusahaan

pelayaran, maka maksud surat misalnya: juru mudi,

juru mesin, tenaga administrasi atau ticketing, anak

buah kapal.

Dasar surat. Isi surat lamaran pekerjaan

harus memuat dasar surat yakni alasan pelamar

menulis surat lamaran pekerjaan. Dasar surat

adalah adanya iklan resmi tentang lowongan kerja

dari dinas atau instansi tempat surat lamaran

pekerjaan ditujukan. Contoh lain dasar surat

lamaran pekerjaan adalah informasi setengah resmi

dari personal perusahaan. Jika surat lamaran

pekerjaan tidak memuat dasar, maka pihak

penerima surat lamaran pekerjaan dapat

memprediksi kedangkalan pengetahuan pelamar

tentang penulisan surat lamaran pekerjaan. Kondisi

ini mengakibatkan lamaran ditolak.

Kualifikasi pelamar. Aspek isi sangat dominan

ditulis oleh pelamar pekerjaan melalui surat

lamaran pekerjaan. Namun demikian, kualifikasi

itu harus relevan dengan maksud surat. Razak

(2021:197) membedakan kualifikasi surat lamaran

pekerjaan menjadi 2 bagian. Bagian pertama

adalah kualifikasi bawaan seperti gender, etnik,

tinggi badan, dan berat badan. Bagian kedua adalah

kualifikasi pencapaian seperti keterampilan

mengoperasikan komputer, keterampilan membuat

program aplikasi komputer, keterampilan berbahasa

asing, keterampilan tentang ilmu yang diperoleh

baik melalui pendidikan formal maupun nonformal.

Referensi orang. Maksudnya, pelamar berani

secara meyakinkan menulis nama orang dan WA

individua tertentu yang berfungsi  memberikan

keterangan yang diperlukan oleh dinas atau instansi

yang dilamar. Jika dia lulusan SMK, maka kepala
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sekolah dan atau wali kelas dapat dijadikan

referensi orang. Jika dia sedang bekerja pada suatu

perusahaan tertentu, maka atasan langsung dapat

dia tetapkan sebagai referensi orang (Razak,

2021:192).

Menulis surat lamaran pekerjaan adalah

pertarungan antara pelamar dengan manajemen

perusahaan yang dilamar. Jasa yang ditawarkan

adalah pengetahuan, sikap, keterampilan untuk

ditukar dengan sejumlah gaji. Pelamar bukan

mengemis mencari pekerjaan karena untuk

menyambung ekonomi sendiri dan atau ekonomi

orang tua. Pelamar benar-benar secara objektif

menawarkan jasa keterampilan untuk kelancaran

usaha tempat dia mengajukan lamaran pekerjaan.

Model dalam istilah metode model semakna

dengan pemberian contoh atau teladan. Ketika guru

hendak mengajarkan penulisan surat lamaran

pekerjaan, guru menyertai model surat lamaran

pekerjaan dalam bahan ajarnya (Sarbani, 2015:45;

Razak, 2021:102). Melalui model ini cara menulis

makalah relatif mudah dikuasai peserta didik

(Nuryanti, 2010:34). Melalui model, siswa diberi

kesempatan untuk dapat mempraktekkan

keterampilan dengan objek yang dimodelkan itu

Firdaus (2014:307).

Penelitian relevan berkaitan dengan

keterampilan menulis surat lamaran pekerjaan

banyak ditemui di berbagai artikel ilmiah online.

Di bawah ini disajikan 3 artikel relevan yakni:

1) Anuar Achmad dkk. (2022) menulis artikel

dengan judul Peningkatan Keterampilan

Menulis Isi Surat Lamaran Pekerjaan

Menggunakan Metode Model Bermedia

LKPD;

2) Nariyah dkk. (2021) menulis artikel dengan

judul Kemampuan Menulis Isi Surat

Lamaran Pekerjaan berdasarkan Iklan

Siswa Kelas XII SMK Negeri 2 Kota

Bengkulu;

3) Ely Prihmono Suwarso Putro (2007)

menulis artikel dengan judul Peningkatan

Kemampuan Menulis Isi Surat Lamaran

Pekerjaan melalui Metode Team Game

Tournament (TGT) pada Siswa Kelas XII

IS 3 SMA Kristen 1 Surakarta.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 14

Bandung. Lokus penelitian kelas XII. Penelitian

dilakukan pada awal semester ganjil 2022/2023.

Penelitian menggunakan quasi-eksperimen

tanpa kelas kontrol. Kelas yang dijadikan quasi-

eksperimen adalah kelas XII MIPA-3.

Penelitian ini memiliki banyak instrumen.

Pertama, instrumen prates keterampilan menulis

surat lamaran pekerjaan yang dilakukan secara

online menggunakan fasilitas google form. Kedua,

instrumen postes keterampilan menulis surat

lamaran pekerjaan yang dilakukan secara online

menggunakan fasilitas google form. Ketiga, me-

dia pembelajaran yakni model-model surat lamaran

pekerjaan. Keempat, RPP yang memuat kegiatan

inti pembelajaran keterampilan menulis surat

lamaran pekerjaan melalui metode model dengan

teknik substitusi.

Para siswa kelas XII SMA Negeri 14 Bandung

belum pernah mengikuti pembelajaran

keterampilan menulis surat lamaran pekerjaan

sebelum kegiatan penelitian ini dilakukan. Akan

tetapi, saat siswa kelas XII SMA Negeri 14

Bandung mengikuti kegiatan pembelajaran

menulis surat lamaran pekerjaan, mereka diyakini

mengikuti dengan seksama karena program

pembelajaran menggunakan metode model yang

dipeprkuat oleh teknik substitusi. Penelitian ini

memiliki 3 hipoteisis. Berdasarkan asumsi inilah

disusun hipotesis penelitian yakni:

1) prates keterampilan menulis surat lamaran

pekerjaan di kelas XII SMA Negeri 14

Bandung berkategori rendah; mean

maksimal yang dapat dicapai hanya 15

terhadap skor total 40.
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TEMUAN

1. Data Prates

Data prates keterampilan menulis surat

lamaran pekerjaan siswa kelas XII SMA Negeri

14 Bandung disajikan di dalam sebuah tabel

distribusi frekuensi tunggal. Tabel distribusi

frekuensi tunggal berisi 4 kolom yakni kolom

nomor, kolom sksor prates, kolom frekuensi, dan

kolom frekuensi skor prates (skor spesifikasi 12).

Tabel 1

Distribusi Frekuensi Tunggal Skor Prates

Keterampilan Menulis Surat Lamaran Pekerjaan

2) postes keterampilan menulis surat lamaran

pekerjaan yang menggunakan metode

model teknik substitusi di kelas XII SMA

Negeri 14 Bandung berkategori tinggi;

mean minimal yang dapat dicapai sebesar

30 terhadap skor total 40.

3) prates dan postes keterampilan menulis

surat lamaran pekerjaan di kelas XII SMA

Negeri 14 Bandung tidak memiliki

kategori yang sama.

Data keterampilan menulis surat lamaran

pekerjaan dianalisis menggunakan prosedur

statistik inferensial. Prosedur yang dipilih

masingmasing: uji t satu sampel, uji t sampel

independen, dan uji t sampel berpasangan (Razak,

2018:9; Suharjo, 2021:10; Fraenkel dkk., 2014:81;

Malik & Hamid, 2014:68) menggunakan aplikasi

SPSS.

Untuk t satu sampel digunakan untuk

menganalisis data untuk masalah ke-1 dan rumusan

masalah ke-3. Ho diterima jika nilai t pada sig.

yang dihasilkan besar dari nilai 0,05. Dalam

kondisi ini mean observasi sama dengan mean

dugaan.

Untuk t sampel independen digunakan untuk

menganalisis data masalah ke-2 dan rumusan

masalah ke-4. Ho diterima jika nilai t pada sig.

yang dihasilkan besar dari nilai 0,05. Dalam

kondisi ini mean observasi kelompok sampel

pertama sama dengan mean observasi kelompok

sampel lainnya.

Untuk t sampel berpasangan digunakan untuk

menganalisis data untuk masalah ke-5. Ho diterima

jika nilai t pada sig. yang dihasilkan besar dari nilai

0,05. Dalam kondisi ini mean postes sama dengan

mean prates.

Keterampilan menulis surat lamaran kerja

dikategorikan ke dalam 2 kateri. Pertama, kategori

tinggi (70,00 ke atas). Kedua, kategori rendah

yakni < 70,00 (Razak, 2021:103.

Skor minimal 4, skor maksimal 8, modus 6,

mean 6,143 (51,19 persen) dan simpangan baku

1,118. Itulah harga statistik deskriptif  data prates

keterampilan menulis surat lamaran pekerjaan

siswa kelas XII SMA Negeri 14 Bandung.

Melalui uji t satu sampel diperoleh nilai t =

0,548 pada sig. 0,590 pada nilai pembanding 6,00

(50,00 persen). Karenanya, sig. 0,590 > 0,05

sehingga Ho diterima. Maknanya, mean observasi

sama dengan nilai pembanding yakni yang

diprediksi (Gambar 1). Dengan kata lain, prates

keterampilan menulis surat lamaran pekerjaan

siswa kelas XII SMA Negeri 14 Bandung

berkategori sama dengan nilai pembanding yakni

berkategori rendah
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Gambar 1

Print-out Penghitungan Uji t Satu Sampel Prates Keterampilan Menulis Surat Lmaran Pekerjaan

2. Data Prates per Peringkat Kelas

Data prates keterampilan menulis surat

lamaran pekerjaan siswa kelas XII SMA Negeri

14 Bandung dianalisis lagi menurut peringkat

anggota sampel. Peringkat kelas atas merupakan

siswa yang menempati 10 besar dalam

pembelajaran Bahasa Indonesia menurut penilaian

guru. Mereka yang menempati peringkat 11 sampai

terakhir dikategorikan sebagai kelompok bawah.

Tabel 2

Distribusi Frekuensi Tunggal Skor Prates

Keterampilan Menulis Surat Lamaran Pekerjaan

per Peringkat Siswa

Berdasarkan Tabel 2, hasil prates keterampilan

menulis surat lamaran pekerjaan untuk peringkat

atas hanya meraih 3 variasi skor. Skor yang

dimaksud: skor 6 sebanyak 4 siswa, skor 7

sebanyak 5 siswa, dan skor 8 hanya seorang.  Untuk

peringkat bawah yang berjumlah 11 siswa

memperoleh skor  4 sebanyak 2 siswa, skor 5

sebanyak 4 siswa, skor 6 sebanyak 3 siswa, dan

skor 8 sebanyak seorang siswa. Peringkat atas

memiliki mean sebesar 6,700 pada nilai simpangan

baku sebesar 0,675 sedangkan kelompok bawah

memiliki mean sebesar 5,636 pada simpangan baku

1,362.

Melalui uji t sampel independen diperoleh

nilai t = 3,426 pada sig. 0,080.  Karenanya, sig.

0,080 > 0,05 sehingga Ho diterima. Maknanya,

mean observasi kelompok atas sebesar 6,700 sama

dengan mean observasi kelompok bawah sebesazr

5,636 (Gambar 2). Dengan kata lain, prates

keterampilan menulis surat lamaran pekerjaan

siswa kelas XII SMA Negeri 14 Bandung tidak

memperlihatkan perbedaan mean berdasarkan

perbedaan peringkat siswa berdasarkan penilaian

guru Bahasa Indonesia.
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3. Data Postes

Data postes keterampilan menulis surat

lamaran pekerjaan siswa kelas XII SMA Negeri

14 Bandung juga disajikan di dalam sebuah tabel

distribusi frekuensi tunggal. Tabel distribusi

frekuensi tunggal berisi 4 kolom yakni kolom

nomor, kolom sksor prates, kolom frekuensi, dan

kolom frekuensi skor prates (skor spesifikasi 12).

Skor minimal 7, skor maksimal 11, modus 9,

mean 8,952 (74,60 persen) dan simpangan baku

1,234. Itulah harga statistik deskriptif  data postes

keterampilan menulis surat lamaran pekerjaan

siswa kelas XII SMA Negeri 14 Bandung (Tabel

3).

Melalui uji t satu sampel diperoleh nilai t =

10846 pada sig. 0,080 pada nilai pembanding 8.50

(70.83 persen). Karenanya, sig. 0,080 > 0,05

sehingga Ho diterima. Maknanya, mean observasi

sama dengan nilai pembanding yakni yang

diprediksi (Gambar 2). Dengan kata lain, postes

keterampilan menulis surat lamaran pekerjaan

Gambar 2

Print-out Penghitungan Uji t Sampel Independen Prates Keterampilan Menulis Surat Lmaran Pekerjaan

siswa kelas XII SMA Negeri 14 Bandung

berkategori sama dengan nilai pembanding yakni

berkategori tinggi.

Tabel 3

Distribusi Frekuensi Tunggal Skor Postes

Keterampilan Menulis Surat Lamaran Pekerjaan
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Gambar 3

Print-out Penghitungan Uji t Satu Sampel Postes Keterampilan Menulis Surat Lmaran Pekerjaan

4. Data Postes per Peringkat Kelas

Data postes keterampilan menulis surat

lamaran pekerjaan siswa kelas XII SMA Negeri

14 Bandung dianalisis lagi menurut peringkat

anggota sampel. Peringkat kelas atas merupakan

siswa yang menempati 10 besar dalam

pembelajaran Bahasa Indonesia menurut penilaian

guru. Mereka yang menempati peringkat 11 sampai

terakhir dikategorikan sebagai kelompok bawah.

Tabel 4

Distribusi Frekuensi Tunggal Skor Postes

Keterampilan Menulis Surat Lamaran Pekerjaan

per Peringkat Siswa

Berdasarkan Tabel 4, hasil postes keterampilan

menulis surat lamaran pekerjaan untuk peringkat

atas hanya meraih 3 variasi skor. Skor yang

dimaksud: skor 9 sebanyak 2 siswa, skor 10

sebanyak 4 siswa, dan skor 11 sebanyak 3 siswa.

Untuk peringkat bawah yang berjumlah 11 siswa

memperoleh skor  7 sebanyak 3 siswa, skor 8

sebanyak 5 siswa, skor 9 sebanyak 2 siswa, dan

skor 11 hanya seorang siswa. Peringkat atas

memiliki mean sebesar 10,00 pada nilai simpangan

baku sebesar 0,816 sedangkan kelompok bawah

memiliki mean sebesar 8,182 pada simpangan baku

1,168.

Melalui uji t sampel independen diperoleh

nilai t = 4,093 pada sig. 0,001.  Karenanya, sig.

0,001 < 0,05 sehingga Ho ditolak. Maknanya, mean

observasi kelompok atas sebesar 10.00 tidak sama

dengan mean observasi kelompok bawah sebesar

8.182 (Gambar 4). Dengan kata lain, postes

keterampilan menulis surat lamaran pekerjaan

siswa kelas XII SMA Negeri 14 Bandung

memperlihatkan perbedaan mean berdasarkan

perbedaan peringkat siswa berdasarkan penilaian

guru Bahasa Indonesia. Mean peringkat atas lebih

baik dibandingkan dengan mean peringkat bawah.
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Gambar 4

Print-out Penghitungan Uji t Sampel Independen Postes Keterampilan Menulis Surat Lmaran Pekerjaan

5. Perbandingan Data Prates dan Postes

Mean data postes keterampilan menulis surat

lamaran pekerjaan siswa kelas XII SMA Negeri

14 Bandung 9,0476 pada simpangan baku 1,359.

Mean data prates keterampilan menulis surat

lamaran pekerjaan siswa kelas XII SMA Negeri

14 Bandung 6,1429 pada simpangan baku 1,195

(Gambar 5). Secara kasat mata kedua mean ini

berbeda nyata. Melalui uji t sampel berpasangan

diperoleh nilai t = 30.500 pada sig. 0,000.

Karenanya, sig. 0,000 < 0,05 sehingga Ho ditolak.

Maknanya, mean observasi data postes sebesar

10.00 tidak sama dengan mean observasi data prates

sebesar 8.182 (Gambar 5). Dengan kata lain, postes

keterampilan menulis surat lamaran pekerjaan

siswa kelas XII SMA Negeri 14 Bandung

memperlihatkan perbedaan mean dengan data hasil

prates. Dengan kata lain, data postes yang didasari

oleh pembelajaran menggunakan metode model

teknik substitusi dalampembelajaran keterampilan

menulis surat alamaran pekerjaan lebih baik

dibandingkan dengan pembelajaran tanpa

menggunakan metode dan teknik yang dimaksud.

Gambar 5

Print-out Penghitungan Uji t Sampel Sampel Berpasangan Keterampilan Menulis Surat Lmaran Pekerjaan
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DISKUSI

Pertama, ditemukan keterampilan menulis

surat lamaran pekerjaan siswa kelas XII SMA

Negeri 14 Bandung berkategori rendah. Kondisi

ini memang dimaklumi karena skor itu merupakan

hasil prates. Maksudnya, tanpa program bantuan

(scafolding) dari guru misalnya, keterampilan

menulis surat lamaran pekerjaan sulit dicapai.

kondisi ini selaras dengan dikatakan oleh Waseso,

2018:59; Jasin & Shaari, 20212:79; Achmad dkk.

2022:123; Nair & Muthiah, 2005:22; Rahmadani

dkk. 2021:148; Mahamod, 2014:61; Dagar &

Yadav, 2018:4; Danoebroto, 2015:152; Damayanti,

2022:195).

Rendahnya keterampilan menulis surat

lamaran pekerjaan ini berkaitan dengan

pemahaman tentang isi surat. Para siswa tidak

menggunakan dasar yang memadai ketika menulis

isi surat untuk aspek dasar. Isi surat untuk aspek

kualifikasi pelamar dominan mengacu kepada for-

mat sehingga tidak memperlihatkan eksistensi

pelamar yang cenderung hanya menampilkan

kualifikasi bawaan, bukan menampilkan kuafikasi

keterampilan yakni sesuatu  yang diraih.

Kedua, rendahnya hasil prates keterampilan

menulis surat lamaran pekerjaan tidak berpengaruh

terhadap posisi peringkat para siswa di kelas tempat

mereka belajar. Maksud, kecerdasan siswa secara

umum atas dasar persepsi guru Bahasa Indonesia

tidak memperlihatkan perbedaan keterampilan

menulis surat lamaran pekerjaan ketika mereka

mengikuti prates.

Ketiga, ditemukan keterampilan menulis surat

lamaran pekerjaan siswa kelas XII SMA Negeri

14 Bandung berkategori tinggi dalam kegiatan

postes. Kondisi ini memang dimaklumi karena

mereka difasilitas dalam program pembelajaran

melalui metode model teknik substitusi. Metode

ini memiliki keunggulan. Bahri (2006:93)

mengemukakan 4 keunggulan penggunaan atau

penerapan metode model yakni:

1) pengajaran menjadi lebih jelas, lebih

konkret, dan materi yang diajarkan lebih

terarah sehingga menghindari

verbalisme (pemahaman secara kata-

kata atau kalimat).

2) siswa lebih cepat memahami materi

yang dipelajari.

3) proses pengajaran lebih berkesan dan

menarik saat pembelajaran berlangsung.

4) siswa dirangsang untuk aktif mengamati

contoh yang sudah diajarkan,

menyesuaikan anatar teori dengan

kenyataan yang terjadi dan mencoba

melakukannya sendiri.

Penggunaan metode model teknik substitusi

dalam pembnelajaran keterampilan menulis surat

lamaran kerja pada dasarnya menggunakan media.

Media yang dimaksud adalah media elektronik

yaknijurnal online yang menampilkan model surat

lamaran kerja. Selain sebagai model, pembelajaran

berbasis media elektronik ini diyakini memberikan

motivasi tersendiri bagi sendiri. Kehadiran media

lektronik ini bersifat indidual karena dinikmati

langsung melalui HP siswa masingmasing. Kondisi

ini sangat praktis dan relatif menghabis pulsa yang

sedikit karena hanya menggunakan fasilitas google

form. Pembelajaran yang melibatkan media apatah

lagi media yang komunikatif dengan para siswa

memang sangat membantu siswa untuk memahami

materi pembelajaran. Kondisi ini memang selaras

dengan pernyataan dan temuan tentang fungsi

media pembelajaran (Arsyad, 2013:11; Miftah,

2013:96; Fatmawati, 2019:116;

SIMPULAN

Berdasarkan masalah dan temuan penelitian.

Di struktur ini disajikan simpilan. Terdapat 5

simpulan yakni:

1) keterampilan menulis surat lamaran

pekerjaan  hasil prates di kelas XII SMA

Negeri 14 Bandung berkategori rendah;
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